
Pemkab Pasuruan Mulai Distribusikan 2566 Paket
Sembako Untuk Anak Terlantar, Disabilitas dan Warga

Terdampak Pyhsical Distancing

Sabtu, 25 April 2020

Pemerintah Kabupaten
Pasuruan membagikan 2566
paket sembako untuk anak
terlantar, disabilitas, dan warga
terdampak physical distancing.
Pembagian bantuan dilakukan
secara bertahap, dimulai
dengan 493 paket pada Sabtu
(25/4/2020) dan sisanya akan
diberikan pada minggu depan.
Wakil Bupati Pasuruan, KH
Abdul Mujib Imron, secara
simbolis menyerahkan bantuan
di LKSA Siti Fatimah dan LKSA
Ar Rohman.
Setiap paket sembako senilai
Rp 200.000 terdiri dari beras,

minyak goreng, telur, gula, dan produk olahan ikan dari UMKM di Kabupaten Pasuruan. Hal ini
diharapkan dapat membantu perputaran uang di tengah pandemi Covid-19. Mujib berharap
bantuan ini dapat meringankan beban para penerima yang terdampak ekonomi akibat penyebaran
virus Corona.
Pemkab Pasuruan menyiapkan anggaran Rp 1,3 miliar dari BTT APBD Kabupaten Pasuruan tahun
2020 untuk program bantuan ini. Bantuan ini ditujukan bagi warga yang terdampak langsung dari
aturan physical distancing, penyandang disabilitas, dan anak terlantar. Para penerima bantuan ini
bukanlah KPM yang menerima bantuan dari Kementerian Sosial RI, seperti penerima program
BLT, PKH, maupun BSP.
Dinas Sosial Kabupaten Pasuruan menjelaskan bahwa program bantuan ini bersifat mendesak dan
bertujuan untuk membantu masyarakat dalam mengantisipasi dampak penyebaran Covid-19 di
Kabupaten Pasuruan. Bantuan ini diharapkan dapat memberikan sedikit keringanan bagi
masyarakat yang membutuhkan di tengah situasi sulit saat ini.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


